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RINGKASAN

EVALUASI NILAI NUTRISI TEPUNG PUPA ULAT SUTERA DAN PENGARUH
PENGGUNAANNYA DALAM RANSUM AYAM PETELUR TERHADAP
PERFORMAN  PRODUKSI (ISTNA MANGISAH, SPt; Ir. ISMARI
ESTININGDRIATI, MSi ; SRI SUMARSIH, SPt. MP : 2002, 40 halaman).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi nilai nutrisi tepung pupa ulat sutera
dan pengaruh penggunaannya dalam ransum ayam petclur. Penelitian ini dibagi menjadi
2 tahap, yaitu tahap pertama evaluasi nilai nutritif tepung pupa, meliputi kompostsi
kimia, komposisi asam lemak, kecernaan dan kelarutan protein. dan tahap kedua uji
biologis tepung pupa dalam ransum ayam petefur. Seratus ekor ayam petelur Strain
Lohmann umur 22 minggu ditempatkan pada 50 kandang unit kandang. Ransum yang
digunakan mengandung energi 2850 kkal ME /kg dan protein kasar 17%. Perlakuan vang
diberikan adalah penggantian protein tepung tkan dengan protein tepung pupa ulat sutera,
P1= Ransum basal (8% T. ikan); P2= 6% T. ikan dan 2,07% T. lkan; P3 = 4% T.ikan +
4.13% T. pupa; P4 = 2% T. ikan + 6,20% T. pupa dan P5 = 0% T. ikan + 8,27% T. pupa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tepung pupa ulat sutcra mengandung protein
kasar sebesar 5 8,28% dan lemak kasar scbesar 28,93% dan dapat diklasifikasikan sebagai
bahan pakan alternatif sumber protein. Kandungan asam lemak tepung pupa ulat sutera
sebagian besar adalah asam lemak tidak jenuh, yaitu 68,48% dan asam lemak jenuh
sebesar 26,39%. Kecernaan protein in vifro tepung pupa ulat sutera tinggi dan bampir
sama dengan tepung ikan, yaitu 80,78%. Tepung pupa ulat sutera dapat digunakan
sampai tingkat 75% dari tepung ikan yang digunakan (8%) dalam ransum petelur tanpa
mempengaruhi Konsumsi pakan, produksi telur, konverst pakan serta berat telur.
Kesimpulan yang dapat diambil adalah tepung pupa ulat sutera dapat digunakan sebagai

bahan pakan sumber protein pengganti tepung ikan sebanyak 75% tanpa menurunkan

produksi dan berat telur.
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EVALUATION OF NUTRITIVE VALUES OF SiLKWORM PUPA MEAL (SPM)
AND THE EFFECT OF SPM ON LAYER DIiET ON PERFORMANCE

SUMMARY

The aims of this research were to study : Dthe nutritive values of SPM, it was
done an evaluation of SPM such as : chemical composition, nutrient digestibility, protein
solubility and fatty acids content of SPM and 2) the cffecl of the use of SPM as a
subtitute for fish n.ical in layer diet. One hundred 22 wecks old layer were grouped into S
treatments. Each treatment used 10 laycers as replication. This research was designed
following completely randomized design of one-way pattern. The treatments were P1 =
basal diet ( contaiping 8% fish meal), P2 = 6% fish meal + 2,07% SPM (subtituting 25%
0f CP of fish meal)}, P3 = 4% fish meal + 4,13% SPM (subtituting 50% Of CP of fish
meal), 2% fish me.al + 6,20% SPM (subtituting 75% 0f CP of fish meal), 0% {ish meal +
8,27% SPM (subtiltuting 100% Of CP of fish meal). Data were analyzed with analysis of
variance and when there was a difference effect of treatment, then it was continued by
Duncan multiple range test. K

The result of first step research showed that the SPM contents 58,28% of crude
protein, Therefore SPM couid be classified into an alternative feed as protein resource.
Most fatty acid in SPM was unsaturated fatty acid (68,48%), the digestibility of dry
matter was 67,34%, and the digestibility of in vitro protcin was 80,78%. The result of
second step research showed that the SPM couid be used to subtitute_ 75% of crude
proteln fish meal in layer diet without influencing the feed consume, egg I;roduction, feed
convgrsion as well as egg weight. Finally, the conclusion of the research was that SPM

could be classifiéd into an alternative feed as protein resource, and could be used to

subtitute 75% of crude protein fish meal in layer dict without inltueneing the pesforman.
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KATA PENGANTAR

Pene]i'tian tentang Evaluasi Nilat Nutritif Tepung Puﬁa Ulat Sutera dan
Pengaruh Penggunaannya dalam Ransum Terhadap Performan Produksi Telur
bertujuan untuk mengetahui nilai nutrist tepung pupa meliputi  komposisi kimia,
kelarutan protein, kecernaan protein dan kandungan asam lemak serta untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap performan produksi telur.  Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tepung pupa ulat sutera dapat digunakan dalam ransum ayam
petelur sebagai pengganti tepung ikan sebanyak 75% dari tepung ikan yang digunakan,

Syukur Alhamdutliilah atas limpahan rahmat dan hidayah serta karunia dari
Alloh S.W.T. sehingga penulis telah dapat menyelesaikan penelitian dan penulisan
laporan ini. Selama menyelesaikan tugas-tugas ini penulis mendapat banyak bantuan
dari berbagai pihak.

Penelitian ini terlaksana dengan bantuan biaya dan Ba_._g;‘an Proyek Peningkatan
Kualitas Sumber Daya Manusia, Direktorat lenderal Perguruan Tinggi Tahun
Angparan 2002.

Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada Prof. Dr.
Riwanto, selaku Ketua Lembaga Penelitan Universitas Diponegoro, Ir. Bambang
Srigandono, MSc selaku Dekan Fakultas Petémakan Universitas Diponegoro; Ir.
Antonius I~-Iiﬁt0n0, MS selaku Pemilik Peternakan Ayam Petelur CV E dan E; Ir.
Ismari estiningdriati, Msi dan Sri Sumarsih, SP(, MI> sclaku anggota tim penelitian;

Petugas Laboratorium Ilmu Makanan Ternak Fakultas Peternakan UNDIP serta semua
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pihak vang tidak dapat discbutkan satu per satu atas segala bantuan, kerjasama dan

dorongan bagi penulis selama menjalan penelitian dan penulisan ini.
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Tentu saja penulis menyadari banyak kekurangan dan kepincangan dalam

penulisan laporan ini, untuk ilu segaia macam kritik dan saran yang diberikan, Penulis
mengucapkan terima kasih. Semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi kita
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. PENDAHULUAN
T Kemajuan ilmu pengetahuan dan peningkatan taraf hidup masyarakat
rtiényebabkan perubahan di bidang gizi, ke arah vang lebih baik terutama dalam
mengkonsumsi protein khususnya protein hewani. Salah satu sumber protein hewani
yang mudah didapat dan harganya relatif terjangkau oleh masyarakat adalah telur,
terutama telurr ayam ras. Hal ini merupakan salah satu pendorong meningkatnya usaha
peternakan ayam petelur dewasa ini. |

Pakan memegang peranan yang cukup penting dalarﬁ; menentukan keberhasilan
usaha peternakan, selain 2 faktor lainnya yaitu bibit dan manajemen. Biaya pakan
mengambil pcIJrsi terbesar dari biaya produksi yaitu sckitar 70% dz;ri total biaya produksi,
Upaya-upaya untuk manekan biaya prdduksi dapat difakukan dcnga_‘lj penggunaan bahan-
bahan pakan inkonvensional, tanpa mengurangi kualitas pakan dan kualitas produk yang
dihasitkan. Alternatif yang dapat diambil dalam upaya penyediaan pakan yang murah,
antara lain dengan memanfaatkan limbah industri vang masih memungkinkan untuk
diberikan kepada ternak,

Industri pemin.talan benang sutera merupakan salah satu bagian dari industri
tekstil, yang saat ini mulai digalakkan kembali di indonesia. Industri ini menghasilkan
limbah pemintalan berupa pupa ulat sutera yang ccpat membusuk dan menimbulkan bau
yang tidak enak. Menurut Woerjadi (1999) pada tabun 1997 luas kebun murbei mencapai
8.395 ha dengan penyerapan bibit 24.140 box, produksi kokon yang dibasitkan sebanyak
556.421 kg dan produksi benang sutcra sebanyak 79,9 ton.  Menurut Rao (1994) pupa

ulat sutcra merupakan limbah dari industri sutera dan beratnya mencapai 60 % dari berat

kokon kering. Di Indonesia tersedia 333,84 ton pupa ulat sutera per tahun (Woenjadi,



1999). Menurut b';berapa laporan penelitian limbah pupa ulat sutera mengandung 50%
protein dan 30%‘lemak, sehingga limbah ulat sutcra dapat menyediakan 166,12 ton
protein dan 100,152 ton lemak dari pupa ulat sutera per tahun.

Dilihat dari kuantitasnya dan kualitasnya maka pupa ulat sutera schenarnya
merupakan sumber potensial untuk digunakan sebagai bahan pakan alternatif sumber
protein, sebagai pengganti tepung ikan yang sebagian besar masih harus diimpor.
Indoncsia pada tahun 1998 menurut informasi Dirjen Peternakan Departemen Pertanian
(Anonimus, 1998) masih harus menéimpor bahan baku untuk kebutuhan induétri
perunggasan, diantaranya 75.000 ton tepung ikan atau seharga 144 juta US$ dolar.

~ Pengetahuan nilai nutrisi bahan pakan berdasarkan protein kasar, kandungan asam
aminléa dan asam lemak, kelarutan protein dan kccernaannya serta nilai metaboliknya
sangé‘lt bermanfaat dalam menyusun ransum lebih rasional dan lebih efisien. Hal ini akan
bermanfaat untuk menekan pemborosan asam amino dan pemb;Langan nitrogen yang
dapat mencemari lingkungan.

Berdasarl;an hal-hal tersebut perlu dilakukan penelitian ."'tentang nilai nutritif
limbah pintal bénang sutera dan pemanfaatannya dalam ransum ayam petelur scbagai
pengganti tepung ikan dan mengkaji pengaruhnya terhadap performan produksi tetur.

Hipotesis penelitian ini adalab @ 1) Tepung pupa ulat sutera mempunyai
komposisi kimial dan kecernaan protein hampir sama dengan tepung ikan ; 2) Tepung
pupa ulat sutera dapat digunakan dalam ransum ayam petelur seb‘ag;i pengganti tepung

ikan tanpa mempengaruhi performan produksi telur.






